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Abstract

Coral reefs ecosystem have great value in terms of economy, culture, and biology for the global
society and the most productive and diverse biological ecosystem in the world (Wilkinson, 2001).
Remote sensing technology by using Satellite World View-2 can be utilized for mapping and
monitoring the coral reefs. Based on the research in the National Park of Karimunjawa Sea shows
that the result of image processing of World View-2 used OBIA Technique which was then
validated with the result of on the field survey has produced a good accuracy. The accuracy of
geomorphology zone mapping indicates that the overall accuracy (OA) is 88,62%.
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Abstrak

Ekosistem terumbu karang memiliki nilai ekonomi, budaya dan biologis yang besar bagi
masyarakat global dan merupakan ekosistem biologis paling produktif dan beragam di dunia
(Wilkinson., 2001). Teknologi penginderaan jauh dengan menggunakan Satelit World View-2
dapat dimanfaatkan untuk pemetaan dan pemantauan terumbu karang. Hasil penelitian di Taman
Nasiomal Laut Karimunjawa menunjukkan bahwa dari hasil pengolahan citra World View-2
menggunakan Teknik OBIA yang kemudian di validasi dengan hasil survei lapangan
menghasilkan akurasi yang baik. Hasil akurasi pemetaan zona geomorfologi menunjukkan akurasi
keseluruhan (OA) sebesar 88.62 %.

Kata kunci : Penginderaan Jauh, OBIA, Kepulauan Karimunjawa, Terumbu Karang, Satelit
World View-2

1. Pendahuluan

Ekosistem terumbu karang memiliki nilai ekonomi, budaya dan biologis yang
besar bagi masyarakat global dan merupakan ekosistem biologis paling produktif dan
beragam di dunia (Wilkinson., 2001). Selain itu keberadaan ekosistem terumbu karang
yang produktif dapat mendukung industri perikanan dan kehidupan nelayan setempat.
Saat ini Ekosistem terumbu karang mengalami ancaman dari berbagai dampak
kegiatan ekonomi manusia dan alam sehingga membutuhkan praktek monitoring
untuk mengembangkan pengelolaan yang berkelanjutan.

Teknologi penginderaan jauh dengan menggunakan Satelit World View-2
dapat dimanfaatkan untuk pemetaan dan pemantauan terumbu karang. Saat ini sudah
semakin banyak teknologi pengolahan citra yang tersedia baik komersial maupun
berbuka (open source) yang memiliki kemampuan baik dalam proses pre-processing
maupun post-processing.

Berbagai teknik Klasifikasi sudah cukup baik direpresentasikan di berbagai
software, namun sayangnya tidak banyak yang memasukan pengklasifikasian berbasis
objek pada platform yang ada. Object based image analysis (OBIA) merupakan teknik
klasifikasi citra yang didasarkan tidak hanya pada rona dan tekstur piksel suatu citra
namun pada kesatuan objek. OBIA memandang citra selayaknya cara manusia
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memandang suatu objek oleh matanya. Hal itu memberikan keuntungan lebih bagi
metode ini dalam menghasilkan hasil yang lebih akurat.
2. Kajian Literatur

Berikut ini beberapa penelitian yang menjadi rujukan penulis.

A. Zylshal, Heri Susanto, dan Sarip Hidayat, 2016, Ekstraksi Informasi Penutup

Lahan Area Luas Dengan Metode Expert Knowledge Object-Based Image Analysis
(Obia) Pada Citra Landsat 8 Di Pulau Kalimantan. Pusat Pemanfaatan
Penginderaan Jauh, LAPAN, Pusat Pengelolaan Ekoregion Kalimantan, KLHK,
Balai Penginderaan Jauh Parepare, LAPAN.
Penelitian ini menggunakan data Landsat 8 OLI orthorectified yang telah melalui
proses mosaicking dan cloud masking untuk mendapatkan citra satu Pulau
Kalimantan yang bebas awan. Layer NDVI, MNDWI, NDBI, BSI, SAVI, dan
Built-up Index kemudian diturunkan dari data Citra Landsat untuk dimasukkan ke
dalam tahap segmentasi dan Klasifikasi. Segmentasi dilakukan dengan
menggunakan algoritma Multiresolution Segmentation dan Spectral Difference
Segmentation. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan serangkaian multilevel
threshold yang disusun dalam bentuk decision tree. Empat belas kelas
penutup/penggunaan lahan kemudian berhasil diekstrak, dengan nilai overall
accuracy 77,65%. Metode yang digunakan juga menunjukkan akurasi yang tinggi
untuk kelas hutan lahan kering, perkebunan, kebun campur dan semak belukar
dengan nilai akurasi di atas 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ini bisa
dijadikan sebagai alternatif dalam mengidentifikasi dan mengekstrak informasi
tutupan vegetasi untuk kegiatan pemetaan area luas.

B.Vincentius Siregar, 2010, Pemetaan Substrat Dasar Perairan Dangkal Karang
Congkak Dan Lebar Kepulauan Seribu Menggunakan Citra Satelit Quick Bird, E
jurnal llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 2, No. 1, Hal. 19-30, Juni 2010
Penelitian ini menggunakan Citra Satelit Quick Bird, yang mempunyai
karakterisitik sensor, band dan resolusi yang berbeda dengan satelit World View 2

3. Metode Penelitian
A. Metodologi Penelitian
Metodologi  Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental
dengan pendekatan empirik. Data lapangan digunakan sebagai bagian input
dalam pengolahan awal dan sebagai data pembanding antara hasil interpretasi
citra dengan kondisi di lapangan yang sebenarnya yang disebut dengan validasi
(Andréfouét dan Riegl 2004;. Mumby et al,b2004; Roelfsema dan Phinn2008).
B. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pengolahan Citra
Agar citra dapat digunakan untuk intepretasi maka citra perlu dilakukan
pengolahan data citra sebagai berikut :
a. Koreksi Radiometrik
Koreksi Radiometrik adalah koreksi terhadap sudut matahari dan koreksi
terain. Koreksi matahari dilakukan untuk menghilangkan perbedaan nilai
digital piksel yang disebabkan posisi matahari yang berbeda. Proses
koreksi dilakukan dengan merubah nilai digital piksel menjadi nilai
radian (radiasi dari objek ke sensor) dan merubah lagi menjadi reflektansi
(rasio antara radian dan irradian atau rasion antara radiasi objek ke
matahari dan radiasi matahari ke objek).
b. Koreksi Atmosferik
Radiasi melewati atmosfir dapat menghasilkan attenuasi yang cukup
besar sehingga menghasilkan pengukuran reflektan yang berbeda dari
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reflektan permukaan obyek yang diteliti sebenarnya. Sebagai contoh,
hingga 80% sinyal yang direkam oleh CZCS mungkin disebabkan oleh
hamburan balik dari atmosfer. Penghilangan efek atmosfir adalah penting
dan upaya penelitian yang cukup besar dilalukan pada masalah ini.
Meskipun deskripsi berikut ditujukan terhadap citra satelit, prinsip yang
sama berlaku untuk foto udara.

c. Segmentasi
Segmentasi dilakukan dengan menggunakan algoritma Multi resolution
Segmentation (MRS) dengan besaran skala yang berbeda beda (multi
skala) dengan level 1 dan 2. Segmentasi multi skala ini menghasilkan
sekumpulan layer obyek citra dalam satu jaringan hirarki. Parameter
yang terdapat dalam algoritma ini merupakan parameter homogenitas
obyek yaitu : scale, shape dan compactness.
Scale merupakan abstraksi untuk menentukan nilai heterogenitas untuk
membangkitkan obyek. Shape merupakan homogenitas nilai tekstur
berdasarkan nilai digital. Compactness berperan dalam mengoptimalkan
kekompakan obyek yang berasal dari shape (Trimble, 2014)

d. Kilasifikasi
Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan metode crisp classification
dengan multilevel threshold. Operasi ini, dilakukan di lingkungan
perangkat lunak eCognition dengan fungsi assign class. Nilai threshold
yang digunakan untuk tiap kelas diperoleh dengan cara trial dan error.
Nilai awal ditentukan berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan
sebelumnya.

2. Tahapan Survei lapangan

a. Survei visual geomorfologi terumbu karang
Survei visual pengkelasan terumbu karang ini berdasarkan bentuk pulau
terumbu karang yang dikelaskan sesuai geomorfologi terumbu karang
menurut Maxwell. Pada saat survei dilakukan bpencatatan bentuk pulau
atau geomorfologi terumbu berdasarkan data citra satelit.  Hasil
pengamatan ini akan digunakan sebagai dasar survei Geo-bio-fisik
dengan melakukan transek

b. Survei transek Geo-bio-fisik
Untuk survei ini, snorkeler berenang di permukaan atau diver menyelam
lebih dalam untuk mengambil foto dari substrat dasar menggunakan
kamera digital bawah air dan menarik pelampung permukaan yang berisi
DGPS track.
Sebuah kamera digital bawah air dan dipasang lensa 16 mm dapat
memberikan 1,0 m x 1,0 m jejak, 0,5 m di atas benthos.
Jarak horizontal antara foto diperkirakan oleh lima tendangan sirip diver /
snorkeler, yang sesuai dengan jarak permukaan sekitar 2,0-6,0 m,
mewakili skala panjang perkiraan karang daerah diwakili dalam objek.
DGPS dimasukkan dalam tempat yang mengapung dan kedap air,
kemudian ditarik oleh fotografer, sementara interval perekaman setiap
5-1 0 detik. Pilihan lokasi, arah dan panjang transek dibuat dan
direncanakan sebelum survei dilakukan yang diperoleh dari hasil
penilaian visual pola spasial citra World View-2 dan  struktur
geomorfologi untuk setiap wilayah penelitian
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| b. Spot check = J

Gambar 1. Transek foto dengan georeferensi di ekosistem terumbu
karang (a) survei pengamatan di ekosistem terumbu karang (b)

Kombinasi warna yang berbeda dari pixel citra dan tekstur kelompok
piksel diasumsikan mewakili substrat utama dan jenis komunitas yang
ada di daerah penelitian. Perbedaan warna dan fitur substrat serta
kedalaman akan membentuk perbedaan obyek. Distribusi spasial fitur
ini ditentukan oleh tekstur obyek. Transek dilakukan dengan variasi
jenis komunitas bentik utama yang ada daerah penelitian (Andréfouét
dan Guzman, 2005).
3. Tahapan validasi
Pemetaan kategori subtrat, foto asli komposisi penutup subtrat secara
otomatis terkait dengan koordinat GPS melalui sinkronisasi waktu GPS dan
kamera, menggunakan software dnr GPS. Hal ini memungkinkan foto dan
data komposisi subtrat yang sesuai dengan koordinat di daerah penelitian
dapat dilihat melalui antarmuka GIS (Map Info atau Arc GIS).
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Taman Nasional Laut Karimunjawa, Jepara, Jawa Tengah
dan dilaksanakan pada bulan Maret-April 2018. Sedangkan pengolahan Citra
Satelit dilakukan di Laboratorium komputer STMIK Bina Patria, Magelang.

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian, Karimunjawa Utara
Data yang diguanakan dalam penelitian adalah :
1. Data Citra Satelit World View Il
2. Data hasil survei lapangan yang berupa; koordinat dan jenis substrat dasar
Citra World View-2 diakuisisi pada bulan Agustus 2017 (standar level 2A 16 bit)
dengan sistem proyeksi koordinat UTM Zona 48S-WGS84.
Karakteristik citra Citra World View-2 terdiri dari 8 saluran multispektral
(coastal, blue, green, yellow, red, red edge, NIR-1, NIR-2) dengan resolusi
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spatial 2 meter dan pankromatik dengan resolusi spasial 0,5 meter (Digitalglobe,
2010)
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Komputer desktop untuk mengolah
citra dengan software yang digunakan adalah eCognition 12 dan Map Info 16.
Pengolahan awal klasifikasi OBIA yaitu proses segmentasi terhadap input image
layer yaitu 8 saluran multispektral (coastal, blue, green, yellow, red, red edge,
NIR-1, NIR-2). Selanjutnya adalah membangun rule set dalam proses tree unutk
setiap segmen menjadi kelas-kelas pada setiap level segmnetasi.

4. Hasil dan Pembahasan
A. Pengolahan Citra
Agar citra dapat digunakan untuk intepretasi maka citra perlu dilakukan
pengolahan data citra sesuai gambar dibawah ini :

PREPROCESSING
World View — S 1. Koreksi Geometrik
I 2. Koreksi Radiometrik

SKEMA KLASIFIKASI

SEGMENTASI

v

RULE SET

v

| PETAGEOMORFOLOGI |

Gambar 3. Diagram Proses Pengolahan Citra
a. Preposessing

Tahapan koreksi atmosferik dan geometrik dimasukkan ke dalam proses
standar dalam proses produksi data dan menjadi tupoksi Bidang
Pengolahan Data Pusat Teknologi dan Data Penginderaan Jauh.
Penelitian ini fokus pada pengolahan data citra satelit untuk mengolah
terumbu karang menggunakan metode OBIA.

b. Skema Klasifikasi

Skema Klasifikasi mengacu kepada zona geomorfologi Terumbu karang
menurut Maxwell, yaitu :

1) Lagoon: wilayah perairan dangkal (relatif sampai kedalaman tertentu
pada daerah sekitar terumbu karang) terletak antara zona rataan
terumbu dan reef crest atau reef slope. zona ini dicirikan oleh kondisi
terlindung dari gempuran ombak yang besar.

2) Reef slope: memiliki kemiringan tertentu menghadap ke arah perairan
dalam.
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3) Reef Crest: zona puncak terumbu yang muncul pada saat surut
terendah. zona ini terletak pada bagian dalam perairan dalam dan
mendapat energi yang tinggi dari gempuran gelombang

4) Reef Flat: wilayah di sekitar puncak terumbu yang menghadap
perairan dalam sebelum lereng terumbu sampai wilayah disekitar
rataan terumbu yang dekat dengan daratan

c. Segmentasi

Segmentasi dan Klasifikasi (segmentation & classification) merupakan
dua kunci utama dalam OBIA dan pembuatan rule set kerja. Adapun
tahapan segementasi pada penelitian ini adalah :

WORLD VIEW II

SEGMENTATION

4 ( x N\

s v T RULE SEI Z )
SHALLOW DEEP -—

) ROLESET3—

GEOMORPHIC ZONE

Rule Set 1 berjumlah 2 kelas, Rule Set 2 berjumlah 2 kelas dan Rule Set
3 berjumlah 4 kelas dengan batasan wilayah hanya pada perairan dangkal
saja, sehingga ukuran obyek yang dibangun pada Rule Set 1 dan 2 lebih
besar dibandingkan Rule Set 3.

1) Rule Set 1
Tahapan segmentasi pertama yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah memisahkan batas daratan dan lautan dengan menggunakan
RASIO BAND NIR dan GREEN. algoritma yang digunakan pada
Rule Set 1 adalah NIR/GREEN. Hasil perhitungan dari algortima
diatas dijadikan dasar untuk klasifikasi yang tergbagi menjadi 2 yaitu :
nilai 1-10 untuk darat (land) dan nilai di bawah 1 untuk air (water)
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Gabar 5. Hasil Segmentasi dan Klasifikasi pada Rule Set 1

2) Rule Set 2
Tahapan segmentasi selanjutnya adalah memisahkan batas perairan
dalam dan perairan dangkal dengan menggunakan RASIO BAND
Coastal Blue dan Green. Algoritma yang digunakan pada Rule Set 2
adalah Coastal Blue/ Green yang menghasilkan nilai > 1 untuk
perairan dangkal. Hasil perhitungan dari algortima diatas kemudian
dijadikan dasar untuk proses klasifikasi menjadi 3 bagian yaitu daratan
(land), perairan dalam (deep water) dan perairan dangkal (shalow
water)

Legend SN
Active class

@ Land

@ Deep Water

@ Shallow

P

Gambar 6. Hasil Segmentasi dan klasifikasi pada Rule Set 2

3) Rule Set 3
Rule Set 3 merupakan proses segmentasi kontekstual yang kemudian
dijadikan dasar untuk klasifikasi berdasarkan zona geomorfologi
terumbu karang. Secara keseluruhan klasifikasi kontekstual dapat
dilihat pada gambar diagram dibawabh ini.
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Gambar 7. Diagram Zona Geomorfologi pada Rule Set 3

Klasifikasi kontekstual ini berdasarkan aspek spektral dan spasial dengan penentuan nilai
threshold yang tepat untuk setiap kelas. Fitur yang digunakan terdiri dari dua yaitu fitur
yang berhubungan dengan obyek dan fitur yang berhubungan dengan kelas (Trimble,
2014). Aspek spektral meliputi nilai layer (rata-rata, standart deviasi dan ratio antar
saluran) serta kustomisasi dengan transformasi NDVI (normalize different vegetation
index). Sedangkan aspek spasial mengacu pada obyek-obyek yang telah memiliki kelas
pada level yang sama kedalam hierarki obyek citra seperti fitur relative border to.

4) Lagoon
Obyek lagoon menggunakan RASIO BAND Blue dan Red. Algoritma yang digunakan
adalah Blue/Red dengan nilai > 2.7 yang menghasilkan klasifikasi lagoon dengan
Relation Border to lagoon >0.9 become lagoon; Lagoon with area < 1000 px become
unclassified.

5) Reef crest
Obyek reef crest menggunakan RASIO BAND Blue dan Red. Algoritma yang
digunakan adalah Blue/Red dengan nilai >1.6 yang menghasilkan Kklasifikasi reef crest
dengan Border to Reef slope >0

6) Reef flat:
Obyek reef flat menggunakan RASIO BAND Blue dan Red. Geomorphic yang tidak
terklasifikasi dalam Algoritma  reef crest adalah reef flat (Unclassified at
Geomorphic: Reef Flat).

7) Reef slope:
Obyek reef slope menggunakan RASIO BAND Blue, Green dan Red. Algoritma yang
digunakan adalah Red*Blue/Green dengan nilai <300 yang menghasilkan klasifikasi
reef slope dengan Relations to neighbour object yaitu Border to Deep water dan
Border to Reef slope

Parameter skala sangat menentukan ukuran obyek sehingga setiap level segmentasi
yang diterapkan dengan skala berbeda-beda. Wilayah yang heterogen pada satu citra
menghasilkan obyek yang lebih banyak dibandingkan wilayah yang homogen. Hasil
segmentasi berkaitan dengan jumlah kelas pada setiap level rule set dengan tingkat
kedetilan yang berbeda-beda.
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Gambar 8. Peta Zona Geomorfologi pada Perairan Dangkal di Kepulauan
Karimunjawa Utara

Terdapat asosisasi yang erat antara zona geomorfologi dengan keberadaan habitat
bentik tertentu, sehingga penelitian ini menerapkan klasifikasi berdasarkan Rule
Set 1 dan Rule Set 2 (reef level) dan Rule set 3 (zona geomorfologi). Selanjutnya,
peta hasil klasifikasi Rule set 3 menjadi batasan secara hierarki untuk klasifikasi
Rule set 4 (habitat bentik), akan tetapi pada level 3 tidak dilakukan pada penelitian
ini.

B. Survei Lapangan
Survei lapangan dilakukan untuk mendapatkan data berupa : Koordinat, foto
subtrat dan waktu. DGPS ditempatkan di tempat (wadah) yang kedap air ditarik
oleh fotografer, sementara interval perekaman di atur setiap 5-10 detik.
Pilihan lokasi, arah dan panjang transek dibuat dan direncanakan melalui hasil
penilaian visual pola spasial citra SPOT dan zona geomorfologi.
Gambar berikut merupakan sebagian dokumentasi survei lapangan.

Gambar 9. Wadah tempat menaruh laptop dan GPS (a), Persiapan survei bawah
air (b), Pelaksanaan survei georeferensi (c)

Setelah survei telah berhasil dilakukan dengan mendapatkan data lapangan yang
cukup maka dilakukan pengolahan dan analisis data. Hasil pengolahan data survei
dapat di lihat di bawah ini
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(a) (b)

Gambar 10. Data survei pada aplikasi Excel (a); hasil plotting keseluruhan data
survey yang menggambarkan daerah yang dilalui survei (b);

Langkah pertama pada tahapan ini adalah menggabungkan data DGPS dan Kamera
bawah air menggunakan software dnr GPS. Foto hasil survey secara otomatis
terkait dengan koordinat GPS melalui sinkronisasi waktu GPS dan kamera bawah
air yang kemudian bisa dilihat melalui antarmuka GIS.

C. Uji Akurasi
Penilaian akurasi dilakukan dengan membandingkan Klasifikasi obyek
berdasarkan geomorfologi terumbu karang dengan ploting koordinat GPS serta foto
hasil survei. (Congalton dan Green, 1999).

Klasifikasi pada level 1 (rule set 1) menghasilkan dua kelas
yaitu daratan dan perairan dalam. Klasifikasi pada level 2 (rule set 2) menghasilkan
tiga kelas yaitu daratan, perairan dangkal dan perairan dalam. Hasil

klasifikasi ini merupakan dasar atau batasan dalam proses klasifikasi level 3 (rule
set 3) yaitu zona geomorfologi terumbu karang.

Perhitungan uji akurasi Klasifikasi pada level 1 (rule set 1) keseluruhan
sebesar 95 %. Hasil akurasi ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan kelas
mampu dipetakan dengan sangat baik, tetapi masih terdapat kesalahan pada
klasifikasi. Kesalahan terjadi pada kelas perairan dangkal menjadi daratan, hal ini
disebabkan kondisi perairan yang terdapat terumbu karang yang muncul ke
permukaan (reef crest) sehingga didefinisikan sebagai daratan.

Phin et. al (2011) melaporkan bahwa klasifikasi pada level 1 (reef level)
pada sistem Klasifikasi hirarki merupakan batasan wilayah kajian dan diproses
menjadi obyek/segmen baru untuk Klasifikasi pada level 2 (zona geomorfologi)

. . Reef Reef Reef

Citra\Survei Flat Crest Slope Lagoon | Total UA
Reef Flat 28 1 2 1 32 87.50%
Reef Crest 28 2 30 93.33%
Reef Slope 1 2 27 2 32 84.38%
Lagoon 2 1 26 29 89.66%
Total 31 31 32 29 123

PA 90.32% | 90.32% | 84.38% | 89.66% OA 88.62%

Tabel 1. Uji Akurasi Level 3

Hasil identifikasi zona geomorfologi secara visual di lapangan dan secara
kontekstual dengan pengolahan citra diperoleh hasil klasifikasi sebanyak 4 kelas
meliputi reef slope, reef crest, reef flat, lagoon. Hasil akurasi pemetaan zona
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geomorfologi (level 3) menunjukkan akurasi keseluruhan (OA) sebesar 88.62 %
sedangkan PA dan UA dihasilkan 84 — 93 %. PA terendah pada kelas reef slope
dengan sebesar 84.38 % sedangkan UA tertinggi pada reef crest sebesar 93.33 %
menunjukkan bahwa pada kelas ini sangat homogen sehingga dapat dikelaskan

dengan sangat baik..

D. Analisis Klasifikasi
Hasil Klasifikasi zona geomorfologi diperoleh luasan pada masing

masing kelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini

et Prosentase Perairan

Klasifikasi Obyek Luas (ha) Dangkal
Daratan 111 18.3916
Perairan Dalam 2 59.8027
Reef Flat 102 11.015 50.51%
Reef Crest 399 1.75435 8.05%
Reef Slope 99 3.50271 16.06%
Lagoon 54 5.53362 25.38%

Tabel 2. Hasil Perhitungan Luas dan Prosentase Luas Perairan Dangkal

Zona reef flat mendominasi perairan dangkal dengan luasan terbesar 11.015
ha (50.51%) , sedangkan luasan terendah pada zona reef crest dan masing masing
kelas zona geomorfologi memiliki karakterisitik tersendiri yang dipengaruhi faktor
fisik perairan tersebut seperti gelombang dan arus sehingga membentuk zona
tertentu.

Beberapa penelitan telah menghasilkan akurasi pemetaan dengan jumlah
kelas yang berbeda tergantung pada kompleksitas wilayah penelitian. Pemetaan
lingkungan terumbu karang berdasarkan zona geomorfologi menjadi salah satu
aplikasi penginderaan jauh yang paling sukses dengan akurasi yang tinggi, mulai
dari citra Landsat hingga kini (Andrefouet et. al., 2001).

Akurasi pemetaan secara linear menurun dengan peningkatan kompleksitas
(jumlah kelas klasifikasi) sebanyak 4-5 kelas dengan rata rata akurasi pemetaan
sebesar 77%., 7-8 kelas dengan rata rata akurasi pemetaan sebesar 71%., 9-11 kelas
dengan rata rata akurasi pemetaan sebesar 65%., lebih dari 13 kelas dengan rata
rata akurasi pemetaan sebesar 53% kini (Andrefouet et. al., 2003).

Penggunaan metode OBIA sangat memungkinkan untuk diterapkan dalam
pemetaan zona geomorfologi terumbu karang berdasarkan prinsip prinsip ekologi,
dan data citra yang dikombinasikan dengan data lapangan. Phin et. al. (2011)
melakukan pemetaan zona geomorfologi menghasilkan akurasi keseluruhan yaitu
>80%, sedangkan Roelfselma et.al. (2013) melaporkan bahwa hasil akurasi
menggunakan metode OBIA pada pemetaan zona geomorfologi mendapatkan
akurasi keseluruhan antara 76-82%, sedangkan Zhang et. al. (2013) melakukan
penelitian serupa diperoleh akurasi 87%.

Metode klasifikasi OBIA dapat menjadi pilihan saat ini untuk pemetaan zona
geomorfologi. Keunggulan dari metode OBIA vyaitu dapat menghubungkan antara
aspek spektral dan spasial citra secara bersamaan sehingga menjadi kelas kelas
tertentu. kelas kelas yang diklasifikasi dengan menghubungkan dua aspek diatas
diterapkan dengan hubungan antar obyek (Anggoro Ari et. al, 2015)

| Jurnal TRANSFORMASI, Vol. 14, No. 1, Juni 2018 :1-13 |




“Jurnal TRANSFORMASI (Informasi & Pengembangan Iptek)” (STMIK BINA PATRIA)

5. Kesimpulan
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pengolahan citra World View-2
menggunakan metode OBIA yang kemudian di validasi dengan hasil survei
lapangan menghasilkan pemetaan zona geomorfologi terumbu karang dengan
akurasi yang baik. Hasil akurasi pemetaan zona geomorfologi (level 3)
menunjukkan akurasi keseluruhan (OA) sebesar 88.62 % sedangkan PA dan UA
dihasilkan 84 — 93 %.
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